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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kepuasan operator terhadap Sistem Informasi Kepegawaian 

(SIM ASN) dan mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi kepuasan tersebut di Pemerintah 

Kabupaten Karawang. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, instrumen kuesioner 

disebarkan kepada 80 responden yang merupakan operator SIM ASN. Data dianalisis menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menentukan dimensi-dimensi dominan kepuasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepuasan operator dipengaruhi secara signifikan oleh lima dimensi: konten 

(kualitas informasi), akurasi (ketepatan data), format (penyajian sistem), kemudahan penggunaan 

(usability), dan ketepatan waktu (akses data). Dari kelima faktor tersebut, dimensi konten dan kemudahan 

penggunaan memberikan kontribusi terbesar terhadap kepuasan. Namun, dimensi akurasi dan ketepatan 

waktu masih menjadi area kritis yang memerlukan peningkatan, mengingat adanya keluhan mengenai 

ketidaktepatan dan keterlambatan pembaruan data. Kesimpulannya, meskipun SIM ASN telah memberikan 

kemudahan, perbaikan kualitas informasi, akurasi data, dan kecepatan sistem harus menjadi prioritas. 

Penelitian ini merekomendasikan BKPSDM Kabupaten Karawang untuk melakukan evaluasi berkala dan 

menyediakan pelatihan menyeluruh guna meningkatkan efektivitas dan kepuasan pengguna terhadap 

layanan administrasi kepegawaian berbasis teknologi. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Kepegawaian, EUCS, Kepuasan Pengguna, Kabupaten Karawang. 

 

Analysis of Operator Satisfaction with the Personnel Information 

System in the Karawang Regency Government 

 

Abstract 

This study aims to assess the satisfaction level of operators with the Employee Information System (SIM ASN) 

and identify the key factors influencing this satisfaction within the Karawang Regency Government. Employing 

a quantitative approach with a survey design, a questionnaire was distributed to 80 SIM ASN operators as 

respondents. The collected data were analyzed using Confirmatory Factor Analysis (CFA) to pinpoint the 

dominant dimensions affecting operator satisfaction. The results indicate that operator satisfaction with SIM 

ASN is significantly influenced by five primary dimensions: content (information quality), accuracy (data 

correctness), format (system presentation), ease of use (usability), and timeliness (data access). Among these 

factors, the content and ease of use dimensions provided the largest contribution to overall satisfaction. 

However, accuracy and timeliness remain critical areas for improvement, as some operators still experience 

inaccuracies and delays in data updates. In conclusion, while SIM ASN has facilitated ease of use, enhancing 

information quality, data accuracy, and system speed must be prioritized to boost user satisfaction. The study 

recommends that the relevant agency must conducts regular system evaluations and provides comprehensive 

training to operators. These steps are necessary to improve the quality of technology-based personnel 

administration services, making them more responsive and effective. 

Keywords: Personnel Information System, EUCS, User Satisfaction, Karawang Regency. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

menjadi salah satu pendorong utama 

perubahan dalam tata kelola pemerintahan 

modern. Digitalisasi di sektor publik tidak 

hanya dimaknai sebagai upaya menghadirkan 

inovasi berbasis teknologi, tetapi juga sebagai 

strategi untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, akuntabilitas, serta kualitas 

pelayanan kepada masyarakat (Mugiarto et al., 

2023; Agustina et al., 2023; Alif dan 

Andikaputra, 2024). Pemerintah pusat maupun 

daerah semakin dituntut untuk memanfaatkan 

sistem informasi dalam mendukung proses 

administrasi, pengambilan keputusan, dan 

pelayanan publik yang lebih transparan. Dalam 

konteks pengelolaan sumber daya aparatur, 

teknologi informasi berperan penting untuk 

memastikan bahwa data kepegawaian dapat 

dikelola secara akurat, cepat, dan sesuai 

kebutuhan birokrasi yang terus berkembang 

(Ramdhani et al., 2025; Agustina dan Suryana, 

2024; Nurrahmah dan Andikaputra, 2024; 

Pramuditha dan Agustina, 2022). 

Salah satu bentuk implementasi transformasi 

digital di bidang administrasi publik adalah 

penerapan Sistem Informasi Kepegawaian 

(SIM ASN). Sistem ini dirancang untuk 

mendukung manajemen kepegawaian mulai 

dari pencatatan data pribadi, riwayat 

pendidikan, kepangkatan, kinerja, hingga 

proses pensiun. Kehadiran SIM ASN 

diharapkan mampu mengatasi berbagai 

persoalan klasik birokrasi yang selama ini 

sering muncul (Susiawati et al., 2025; Ruhiyat 

et al., 2025; Sudrajat dan Rahayu, 2025), 

seperti keterlambatan penyampaian informasi, 

ketidakakuratan data, hingga kesulitan dalam 

melakukan integrasi antarunit kerja. Dengan 

sistem yang terintegrasi, proses administrasi 

kepegawaian dapat berjalan lebih efektif, 

sementara pengambilan keputusan terkait 

manajemen ASN dapat dilakukan berdasarkan 

data yang valid dan mutakhir (Ridwan et al., 

2024; Nurlita et al., 2025). 

Pada Kabupaten Karawang, SIM ASN diketahui 

telah digunakan oleh seluruh perangkat daerah 

dengan melibatkan operator sebagai pengguna 

utama. Operator ini memiliki tanggung jawab 

besar dalam menginput, memvalidasi, serta 

memperbarui data pegawai. Keberhasilan 

penerapan SIM ASN sangat bergantung pada 

sejauh mana operator dapat menggunakan 

sistem dengan baik dan merasa puas terhadap 

kinerja sistem tersebut. Kepuasan pengguna, 

dalam hal ini operator, menjadi indikator 

penting karena akan menentukan 

keberlanjutan penggunaan sistem dan 

efektivitas fungsinya dalam mendukung 

administrasi kepegawaian. Apabila operator 

merasa tidak puas, maka pemanfaatan sistem 

dapat menjadi tidak optimal sehingga tujuan 

modernisasi birokrasi yang dicanangkan 

melalui SIM ASN tidak tercapai secara 

maksimal. 

Permasalahan terkait kepuasan pengguna 

sistem informasi bukanlah hal baru 

(Nurrahmah dan Andikaputra, 2024; Alif dan 

Andikaputra, 2024). Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti kualitas informasi, kemudahan 

penggunaan, dan kecepatan penyajian data 

sering kali menjadi penentu utama kepuasan 

pengguna (Kawidjaja et al., 2023; Syawali et al., 

2023; Amelinda et al., 2024; Giovani et al., 

2025). Dalam konteks SIM ASN, operator 

menuntut informasi yang lengkap, akurat, dan 

relevan, antarmuka sistem yang mudah 

dipahami, serta penyajian data yang cepat dan 

tepat waktu. Tanpa adanya kualitas pada 

aspek-aspek tersebut, sistem informasi 

cenderung tidak memberikan nilai tambah 

yang signifikan bagi penggunanya. Penelitian 

Puspitasari et al. (2021) menemukan bahwa 

implementasi sistem informasi kepegawaian 

seringkali menghadapi kendala pada sisi 

kualitas data dan pemahaman pengguna. 
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Sementara itu, Perdana et al. (2021) 

menegaskan bahwa kualitas sistem dan 

kualitas informasi merupakan faktor dominan 

yang menentukan kepuasan pengguna aplikasi 

berbasis data di sektor publik. 

Untuk mengukur kepuasan operator SIM ASN 

di Kabupaten Karawang, penelitian ini 

menggunakan model End User Computing 

Satisfaction (EUCS) yang dikembangkan oleh 

Doll dan Torkzadeh (1988). Model ini banyak 

digunakan dalam evaluasi sistem informasi 

karena mampu mengukur kepuasan pengguna 

melalui lima dimensi, yaitu isi (content), 

akurasi (accuracy), bentuk penyajian (format), 

kemudahan penggunaan (ease of use), dan 

ketepatan waktu (timeliness). Kelima dimensi 

ini dianggap mewakili aspek-aspek 

fundamental yang harus ada dalam sebuah 

sistem informasi agar dapat diterima dan 

digunakan secara berkelanjutan oleh 

penggunanya. Penelitian-penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa model EUCS memiliki 

validitas yang tinggi dalam menilai kepuasan 

pengguna baik di sektor privat maupun publik 

(Petter et al., 2008; Kawidjaya et al., 2023). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi kepuasan operator 

terhadap SIM ASN di Kabupaten Karawang. 

Fokus penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi dimensi yang paling dominan 

dalam memengaruhi kepuasan operator 

sebagai pengguna sistem. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai faktor apa yang perlu 

diprioritaskan dalam upaya peningkatan 

kualitas SIM ASN di masa mendatang. Selain 

memberikan manfaat praktis berupa 

rekomendasi bagi Pemerintah Kabupaten 

Karawang dalam memperbaiki implementasi 

SIM ASN, penelitian ini juga memberikan 

kontribusi akademis dengan memperkaya 

kajian empiris mengenai penggunaan model 

EUCS dalam konteks sistem informasi 

pemerintahan daerah di Indonesia. 

B. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan metode survei 

lapangan untuk mengukur dan memetakan 

tingkat kepuasan operator terhadap Sistem 

Informasi Kepegawaian (SIM ASN) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Karawang. 

Desain ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data persepsi yang objektif dan 

analisis statistik guna mengidentifikasi 

dimensi dominan yang membentuk kepuasan 

pengguna. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh operator pengelola kepegawaian dari 

berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

yang aktif menggunakan SIM ASN pada tahun 

2024. Untuk memastikan representasi 

pengalaman pengguna secara utuh dan 

menghindari konflik kepentingan dengan 

pihak pengelola (BKPSDM), teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

total sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 80 orang operator yang tersebar di 

OPD. 

Pengumpulan data dilakukan melalui data 

primer menggunakan kuesioner tertutup yang 

disebarkan langsung kepada 80 responden 

selama Bulan Juli 2025. Instrumen kuesioner 

dikembangkan berdasarkan kerangka teoretis 

End-User Computing Satisfaction (EUCS) oleh 

Doll dan Torkzadeh (1988), yang sangat 

relevan untuk mengukur kepuasan pengguna 

akhir terhadap sistem informasi yang 

digunakan secara mandiri. Kuesioner ini 

mengukur lima dimensi utama—Konten, 

Akurasi, Format, Kemudahan Penggunaan, dan 

Ketepatan Waktu—dengan total 10 butir 

pertanyaan yang diukur menggunakan skala 

Likert 5 poin. 

Sebelum analisis data utama, instrumen 

penelitian telah melalui Uji Validitas Construct 

menggunakan korelasi Pearson Product 
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Moment dan Uji Reliabilitas menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha (dengan kriteria 

minimal α≥0,70) untuk menjamin bahwa alat 

ukur bersifat konsisten dan valid. Data yang 

telah lolos uji kelayakan ini kemudian 

dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk 

mengidentifikasi dan memperkuat dimensi-

dimensi mana dari model EUCS yang paling 

signifikan memengaruhi kepuasan operator 

terhadap SIM ASN di Pemerintah Kabupaten 

Karawang. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 

orang yang seluruhnya merupakan pegawai di 

lingkungan Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Karawang. Mereka 

dipilih karena secara aktif menggunakan 

aplikasi SIM-ASN dalam mendukung aktivitas 

kepegawaian, seperti pengelolaan data 

pegawai, pelayanan administrasi, dan 

pemantauan proses kepegawaian secara 

daring. 

Pemilihan responden dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam hal 

ini, pertimbangan utamanya adalah 

keterlibatan responden secara langsung dalam 

penggunaan aplikasi SIM-ASN, sehingga 

jawaban yang diberikan dianggap relevan dan 

dapat menggambarkan tingkat kepuasan 

pengguna secara faktual. 

Konten (X1) berdasarkan hasil analisis, 

dimensi konten memperoleh nilai rata-rata 

2,11 dengan standar deviasi 0,57. Nilai ini 

memperlihatkan bahwa informasi yang 

tersedia dalam SIM ASN sudah dianggap cukup 

oleh para pengguna, namun belum sepenuhnya 

mampu memenuhi kebutuhan mereka. Standar 

deviasi yang relatif kecil mengindikasikan 

bahwa penilaian responden cenderung 

seragam, sehingga mayoritas memiliki 

pandangan yang hampir sama bahwa isi 

informasi dalam sistem masih belum optimal. 

Tabel 1 . Statistik Variabel Kepuasan Operator 

SIM ASN 

Dimensi Jumlah Mean SD Arti 
Content             

(X1) 
4 2,11 0,57 Cukup 

Accuracy 
(X2) 

4 1,66 0,52 Kurang 

Format 
(X3) 

4 2,38 0,53 Cukup 

Ease of Use 
(X4) 

4 2,41 0,71 Cukup 

Timliness 
(X5) 

4 2,57 0,80 Cukup 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

(2025). 

Akurasi (X2) pada aspek akurasi, nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 1,66 dengan standar 

deviasi 0,52. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ketepatan data dalam sistem masih dipandang 

rendah oleh para operator. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh adanya data pegawai yang 

belum sesuai, keterlambatan dalam 

pembaruan, atau kesalahan saat melakukan 

input. Konsistensi persepsi antarresponden 

cukup tinggi, yang berarti sebagian besar 

setuju bahwa tingkat akurasi sistem masih 

perlu ditingkatkan. 

Format (X3) dimensi format mendapatkan nilai 

rata-rata 2,38 dengan standar deviasi 0,53. Hal 

ini menggambarkan bahwa dari sisi tampilan 

maupun penyajian data, SIM ASN dinilai sudah 

cukup baik meskipun belum benar-benar 

maksimal. Persepsi pengguna terlihat stabil, 

karena standar deviasi yang kecil 

menunjukkan kesamaan penilaian antar 

responden bahwa format sistem saat ini masih 

berada pada tingkat yang memadai, namun 

perlu penyempurnaan lebih lanjut. 

Kemudahan penggunaan (X4) aspek 

kemudahan penggunaan memperoleh nilai 

rata-rata 2,41 dengan standar deviasi 0,71. 

Nilai tersebut menandakan bahwa SIM ASN 

cukup mudah dioperasikan, walaupun belum 

dapat dikatakan benar-benar praktis bagi 
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semua kalangan pengguna. Standar deviasi 

yang lebih besar dibandingkan dimensi lainnya 

memperlihatkan adanya variasi penilaian, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan 

usia, pengalaman kerja, atau tingkat pelatihan 

yang dimiliki oleh masing-masing operator. 

Ketepatan waktu (X5) dimensi ketepatan 

waktu menunjukkan hasil tertinggi dengan 

rata-rata 2,57 dan standar deviasi 0,80. Hal ini 

menandakan bahwa pengguna menilai sistem 

cukup responsif dan mampu menyajikan data 

tepat waktu. Namun, persepsi responden 

terlihat cukup beragam, sebagaimana 

tercermin dari standar deviasi yang besar. 

Variasi ini dapat terjadi karena adanya 

perbedaan kondisi jaringan internet, jenis 

perangkat yang digunakan, serta kebijakan 

teknis di tiap unit kerja yang memengaruhi 

pengalaman dalam mengakses sistem. 

Seluruh dimensi belum mencapai kategori 

“Baik” (≥ 3,00), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kepuasan operator terhadap 

SIM ASN masih berada pada kategori sedang 

hingga rendah. Dimensi Accuracy adalah aspek 

yang paling perlu diperbaiki karena memiliki 

nilai mean terendah, menandakan bahwa data 

yang disajikan sistem sering tidak akurat. 

Meskipun Timeliness memperoleh skor 

tertinggi, persepsi yang beragam (SD besar) 

menunjukkan ketidak konsistenan performa 

sistem di mata pengguna. 

Nilai korelasi yang berkisar antara 0,306 

hingga 0,692 menandakan bahwa kekuatan 

hubungan antara masing-masing item dengan 

total skor berkisar antara kategori cukup 

hingga sangat kuat. Hal ini memperkuat 

keyakinan bahwa item-item tersebut memang 

relevan dan representatif terhadap dimensi 

yang diukur. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria validitas. Seluruh item 

dalam kuesioner dapat diteruskan ke tahap 

analisis reliabilitas, uji asumsi klasik, serta 

pengujian hipotesis, tanpa perlu dilakukan 

penghapusan atau revisi item. Hasil validitas 

ini juga menjadi dasar bahwa data yang 

dikumpulkan memiliki kualitas yang baik dan 

layak untuk dianalisis secara kuantitatif. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas dengan 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki konsistensi 

internal yang baik. Nilai alpha keseluruhan 

instrumen sebesar 0,874, yang termasuk 

kategori sangat tinggi. Hal ini menegaskan 

bahwa secara umum instrumen penelitian 

dapat diandalkan dalam mengukur kepuasan 

operator. Apabila dilihat per dimensi, hasil 

reliabilitas memang bervariasi: dimensi konten 

menunjukkan reliabilitas tertinggi dengan nilai 

alpha 0,749, sementara dimensi lainnya seperti 

akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan 

ketepatan waktu berada pada kisaran 0,63 

sampai 0,69. Walaupun nilai tersebut belum 

mencapai angka 0,70, tetapi masih berada pada 

kategori cukup reliabel dan dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. Dengan demikian, 

instrumen penelitian secara keseluruhan sudah 

memenuhi syarat untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil CFA Dimensi ke Variabel 

Dimensi Loading 

Factor 

(λ) 

Kriteria 

(≥ 0,50) 

Ket 

Konten 0,81 ≥ 0,50 Sign 

Akurasi 0,78 ≥ 0,50 Sign 

Format 0,75 ≥ 0,50 Sign 

Kemudahan 

Penggunaan 
0,80 ≥ 0,50 Sign 

Ketepatan 

Waktu 
0,77 ≥ 0,50 Sign 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

(2025). 
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Tabel 2 menunjukkan hasil confirmatory factor 

analysis (CFA) yang digunakan untuk 

memastikan apakah kelima dimensi (Konten, 

Akurasi, Format, Kemudahan Penggunaan, dan 

Ketepatan Waktu) secara kolektif membentuk 

konstruk laten Kepuasan Pengguna sesuai 

dengan model konseptual.  Seluruh dimensi 

memiliki nilai loading factor di atas batas 

minimum yang disyaratkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelima dimensi memiliki 

kontribusi signifikan dalam membentuk 

variabel laten Kepuasan Pengguna. Secara 

teoretis, temuan ini mengonfirmasi model 

EUCS yang menyatakan bahwa kepuasan 

pengguna dipengaruhi secara langsung oleh 

kualitas konten, akurasi, format, kemudahan 

penggunaan, serta ketepatan waktu sistem. 

Data penelitian diperoleh dari 80 responden 

yang merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pengguna aktif aplikasi SIM ASN di lingkungan 

BKPSDM Kabupaten Karawang. Profil 

responden menunjukkan keragaman yang 

relevan dari sisi usia, masa kerja, dan latar 

belakang pendidikan. Secara deskriptif, 

persepsi responden terhadap variabel 

kepuasan secara umum cenderung positif, 

meskipun variasi antar dimensi 

mengindikasikan adanya aspek spesifik yang 

membutuhkan perbaikan. Kualitas instrumen 

dipastikan melalui uji statistik; uji validitas 

mengonfirmasi bahwa seluruh item kuesioner 

memiliki nilai korelasi item–total yang 

melampaui r-tabel, sementara uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan 

bahwa semua variabel memiliki nilai di atas 

0,6, menegaskan konsistensi internal dan 

kelayakan instrumen untuk analisis lanjutan. 

Untuk memverifikasi kesesuaian model 

pengukuran, dilakukan Analisis Faktor 

Konfirmatori (CFA). Hasil CFA menunjukkan 

bahwa pada tingkat indikator dan dimensi, 

seluruh indikator memiliki loadingfactor yang 

memadai (≥0,5) dan signifikan. Model 

pengukuran (measurement model) secara 

keseluruhan memenuhi kriteria goodness of fit 

yang baik, yang secara empiris mengonfirmasi 

bahwa konstruk teoretis yang digunakan 

dalam penelitian ini, berdasarkan kerangka 

End User Computing Satisfaction (EUCS), telah 

valid dan reliabel. Temuan ini secara teoretis 

mendukung validitas model EUCS dalam 

konteks sistem informasi kepegawaian publik. 

Temuan bahwa Konten (kualitas dan 

kelengkapan informasi) menjadi faktor paling 

utama dalam kepuasan operator SIM ASN 

sangat relevan dengan model EUCS (End-User 

Computing Satisfaction) dan penelitian tentang 

kualitas sistem informasi. Hal ini selaras 

dengan studi Kawidjaya et al. (2023) yang 

menekankan bahwa persepsi atas Kualitas 

Informasi adalah kunci dalam mendorong 

kepuasan pengguna sistem digital. Dalam 

konteks kepegawaian, operator sangat 

bergantung pada data yang akurat, relevan, dan 

up-to-date untuk menjalankan tugas seperti 

urusan kenaikan pangkat atau e-kinerja. 

Penekanan pada Akurasi data sebagai faktor 

penting juga memperkuat argumen Agustina et 

al. (2023) mengenai pentingnya Teknologi, 

Informasi, dan Komunikasi (TIK) dalam 

membangun Kepercayaan Masyarakat; data 

yang akurat dalam sistem kepegawaian adalah 

fondasi bagi kepercayaan operator terhadap 

validitas hasil kerja mereka. 

Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

terbukti menjadi kontributor besar kedua 

terhadap kepuasan operator SIM ASN. Temuan 

ini sangat konsisten dengan berbagai 

penelitian yang menggunakan kerangka 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam 

konteks layanan publik digital. Misalnya, studi 

pada aplikasi Teman PBB (Alif & Andikaputra, 

2024) dan aplikasi SIM BARRAYA (Nurrahmah 

& Andikaputra, 2024), serta analisis BJB DIGI 

(Syawali et al., 2023), semuanya 

menyimpulkan bahwa faktor kemudahan 

adalah prediktor utama dalam penerimaan dan 

sikap pengguna terhadap teknologi. Bagi 
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operator SIM ASN, sistem yang mudah 

dipelajari dan tidak rumit memungkinkan 

efisiensi kerja yang lebih baik, sebagaimana 

yang juga ditinjau oleh Andikaputra et al. 

(2022) tentang efektivitas sistem Rely-on. 

Meskipun penelitian ini berfokus pada EUCS, 

dimensi-dimensi yang signifikan tersebut 

secara langsung mencerminkan aspek Kualitas 

Layanan Digital (E-Service Quality). Kepuasan 

operator yang terbentuk dari akurasi, 

kemudahan, dan ketepatan waktu data 

mengimplikasikan pentingnya perbaikan 

layanan dari BKPSDM. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Agustina & Suryana (2024) dan 

Zulvia et al. (2022) yang menekankan peran 

kualitas layanan dalam meningkatkan 

kepuasan pengguna di berbagai sektor 

administrasi. Saran untuk peningkatan 

usability dan pelatihan menyeluruh bagi 

operator sejalan dengan upaya Amelinda dkk. 

(2024) dan Zulvia & Harahap (2023) dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan sistem digital 

melalui sosialisasi dan edukasi untuk 

mengatasi resistensi dan meningkatkan literasi 

teknologi. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas SIM ASN, khususnya pada dimensi 

Konten dan Kemudahan, akan secara langsung 

mendukung efektivitas ASN dalam 

menjalankan tugas mereka, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas layanan 

publik secara keseluruhan (Wulandari et al., 

2025). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

dasar empiris yang kuat bagi Pemerintah 

Kabupaten Karawang, khususnya BKPSDM, 

untuk memprioritaskan upaya peningkatan 

sistem. Temuan ini mengimplikasikan 

perlunya fokus pada peningkatan kualitas 

konten informasi, akurasi data, dan 

kemudahan penggunaan aplikasi SIM ASN. 

Dengan memperbaiki dimensi-dimensi yang 

terbukti signifikan ini, instansi terkait dapat 

meningkatkan kepuasan operator secara 

efektif, sehingga pada gilirannya akan 

mendukung efisiensi dan kualitas pelayanan 

administrasi ASN secara menyeluruh. 

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI  

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan operator 

terhadap aplikasi SIM ASN di BKPSDM 

Kabupaten Karawang berada dalam kategori 

yang baik. Temuan ini didukung oleh hasil 

analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) di 

mana semua dimensi yang diukur—Konten, 

Akurasi, Format, Kemudahan Penggunaan, dan 

Ketepatan Waktu—menunjukkan nilai loading 

factor yang valid (λ>0,50), membuktikan 

bahwa sistem telah memenuhi ekspektasi 

operator dalam aspek-aspek penting. Namun, 

analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

Konten (kelengkapan data) dan Kemudahan 

Penggunaan merupakan faktor yang paling 

dominan dalam menentukan kepuasan 

operator, diikuti erat oleh Akurasi data. Ketiga 

faktor ini memiliki bobot terbesar; oleh karena 

itu, setiap upaya perbaikan sistem harus 

memprioritaskan peningkatan kualitas dan 

kelengkapan data, kemudahan akses, dan 

keakuratan informasi.  

 Berdasarkan temuan tersebut, BKPSDM 

Kabupaten Karawang disarankan untuk fokus 

pada tiga area utama. Pertama, perbaikan dan 

optimalisasi Konten Informasi harus dilakukan 

secara berkelanjutan dengan memastikan data 

dalam SIM ASN selalu lengkap, relevan, dan up-

to-date untuk meningkatkan kepercayaan 

operator. Kedua, Peningkatan Kemudahan 

Penggunaan sistem perlu diwujudkan melalui 

perancangan antarmuka yang lebih sederhana, 

intuitif, dan responsif, serta penyediaan fitur 

bantuan interaktif. Ketiga, Pemeliharaan 

Akurasi dan Ketepatan Waktu Data harus 

diperkuat dengan menerapkan mekanisme 

pemantauan kualitas dan audit data berkala 

untuk menjaga kebenaran dan kecepatan 

penyajian informasi. Selain itu, 

penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan 

khusus bagi operator disarankan untuk 

meningkatkan literasi teknologi dan 
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mengoptimalkan pemanfaatan sistem di semua 

unit kerja. 

Untuk memperkaya kajian ini, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan dan kedalaman analisis. Hal ini dapat 

dilakukan dengan melibatkan variabel 

tambahan di luar model EUCS, seperti kualitas 

layanan (service quality), persepsi keamanan 

data, atau tingkat kepercayaan pengguna, 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

holistik mengenai penerimaan sistem 

informasi kepegawaian. Selain itu, perluasan 

objek kajian ke instansi atau daerah lain 

disarankan guna menghasilkan temuan yang 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi 

dalam konteks administrasi publik digital 

secara nasional. 
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